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Artikel Info Abstrak  

Kata kunci: fasilitas 
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halal dan destinasi 

wisata. 

 

Pengembangan destinasi wisata halal sebagai respons terhadap meningkatnya jumlah 

wisatawan Muslim, khususnya di Lombok yang dikenal sebagai destinasi wisata halal 

unggulan. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengkaji persepsi dan ekspektasi 

wisatawan Muslim terhadap fasilitas halal yang mencakup makanan halal, tempat 

ibadah, dan akomodasi ramah Muslim, serta menganalisis pengaruh keduanya terhadap 

kepuasan wisatawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif asosiatif. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dengan jumlah responden sebanyak 100 wisatawan Muslim yang memiliki 

pengalaman langsung terhadap fasilitas halal di Lombok. Data dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi dan ekspektasi wisatawan Muslim secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan terhadap fasilitas halal di Lombok, dengan kontribusi 

sebesar 63,1%. Secara parsial, persepsi memberikan pengaruh sebesar 65,4% dan 

ekspektasi sebesar 23,5%. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan kualitas 

dan kesesuaian layanan halal dengan harapan wisatawan. Kesimpulannya, 

keberhasilan pengembangan wisata halal di Lombok sangat bergantung pada sejauh 

mana destinasi mampu memenuhi persepsi positif dan ekspektasi tinggi wisatawan 

Muslim secara berkesinambungan. 

 Abstract  

Keywords: Halal 

facilities, Perceptions 

and Expectations, 

Halal tourism. 

 

The development of halal tourist destinations is a response to the increasing number 

of Muslim tourists, especially in Lombok which is known as a leading halal tourist 

destination. The main purpose of this study is to examine Muslim tourists' perceptions 

and expectations of halal facilities which include halal food, places of worship, and 

Muslim-friendly accommodation, and analyze their influence on tourist satisfaction. 

This study uses a quantitative approach with an associative descriptive method. The 

sample was selected using purposive sampling technique with a total of 100 Muslim 

tourists who had direct experience of halal facilities in Lombok. The results showed 

that the perceptions and expectations of Muslim tourists simultaneously had a 

significant effect on satisfaction with halal facilities in Lombok, with a contribution of 

63.1%. Partially, perceptions have an influence of 65.4% and expectations of 23.5%. 

This finding confirms the importance of improving the quality and suitability of halal 

services to tourist expectations. In conclusion, the successful development of halal 

tourism in Lombok is highly dependent on the extent to which destinations are able to 

meet the positive perceptions and high expectations of Muslim tourists on an ongoing 

basis. 
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PENDAHULUAN

Perkembangan pariwisata halal sebagai salah satu segmen industri pariwisata menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan meningkatnya kesadaran 

akan kebutuhan dan preferensi wisatawan Muslim (Wijaya et al., 2021). Dalam konteks globalisasi dan 

keberagaman destinasi wisata, penting bagi para pemangku kepentingan untuk memahami kebutuhan 

khusus ini, mulai dari akomodasi yang sesuai syariah hingga fasilitas ibadah yang memadai (Suhandi, 

2023). Menurut laporan Global Muslim Travel Index (GMTI) 2023, jumlah wisatawan Muslim 

diperkirakan mencapai 230 juta orang pada tahun 2023, dengan pengeluaran mencapai lebih dari 200 

miliar dolar AS. Angka-angka ini mencerminkan potensi besar yang dimiliki sektor pariwisata halal, 

sehingga menjadi tantangan sekaligus kesempatan bagi negara-negara dan destinasi wisata untuk 

berinovasi dalam memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang ini (Nasrulloh et al., 2023). 

Wisatawan Muslim memiliki karakteristik utama yang mencerminkan kepekaan mereka 

terhadap prinsip-prinsip syariah selama perjalanan, yang berpengaruh signifikan terhadap pilihan 

destinasi dan pengalaman wisata mereka. Mereka cenderung mencari fasilitas halal, termasuk makanan 

yang sesuai dengan kaidah syariah, tempat ibadah yang mudah diakses, dan akomodasi yang ramah 

Muslim (Noviyani & Ratnasari, 2021). Fasilitas-fasilitas ini tidak hanya menjadi pertimbangan utama 

dalam pengambilan keputusan perjalanan, tetapi juga berperan penting dalam menciptakan kenyamanan 

dan kepuasan selama berwisata. Dengan semakin meningkatnya permintaan akan layanan dan fasilitas 

yang memenuhi kebutuhan spesifik ini, penting bagi industri pariwisata untuk beradaptasi dan 

menyediakan pengalaman yang sesuai bagi wisatawan Muslim, agar dapat menarik dan 

mempertahankan segmen pasar yang terus berkembang ini (Koranti et al., 2017). 

Fasilitas halal memainkan peran krusial dalam meningkatkan daya tarik destinasi wisata bagi 

wisatawan Muslim, karena menyediakan kenyamanan dan kepastian bahwa pengalaman perjalanan 

mereka sejalan dengan prinsip-prinsip syariah (Dasangga & Ratnasari, 2022). Namun, destinasi wisata 

global menghadapi berbagai tantangan dalam menyediakan fasilitas halal yang memenuhi standar dan 

kebutuhan khusus wisatawan Muslim, seperti pengadaan makanan halal, tempat ibadah, dan akomodasi 

yang ramah Muslim (Putri et al., 2025). Beberapa destinasi, seperti Kuala Lumpur dan Istanbul, telah 

berhasil mengintegrasikan fasilitas halal secara efektif, menjadikannya sebagai daya saing yang kuat 

dalam menarik wisatawan Muslim. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa dengan perhatian yang tepat 

terhadap kebutuhan pasar, destinasi-destinasi ini tidak hanya dapat meningkatkan pengalaman 

wisatawan Muslim, tetapi juga memperluas pangsa pasar mereka di industri pariwisata global (Alam et 

al., 2024). 

Dalam konteks perilaku wisatawan Muslim, persepsi merujuk pada cara mereka memandang 

fasilitas halal, sedangkan harapan mencakup standar dan kualitas layanan yang diinginkan. Bagi 

wisatawan Muslim, fasilitas halal memiliki peran penting dalam menjaga kepatuhan terhadap ajaran 

agama, yang secara langsung memengaruhi pengalaman dan kepuasan mereka selama perjalanan.  

Rusmiati (2024) menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti preferensi individu, tingkat religiusitas, dan 

persepsi sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan untuk mengunjungi destinasi dengan 

sertifikasi halal.  Poernomo et al. (2022) menjelaskan bahwa wisatawan Muslim mengharapkan standar 

kebersihan yang tinggi, kepatuhan terhadap aturan makanan halal, serta lingkungan yang ramah dan 

menghormati nilai-nilai Islam, meskipun standar ini dapat berbeda antar destinasi. (Prawira et al., 2023) 

menyatakan bahwa Kesesuaian antara harapan ini dan kualitas fasilitas halal yang sebenarnya secara 

langsung memengaruhi kepuasan wisatawan, termasuk kesediaan mereka untuk kembali mengunjungi 

destinasi tertentu. 

Penelitian mengenai pariwisata halal selama ini cenderung berfokus pada penyediaan fasilitas 

halal, namun belum secara mendalam mengkaji persepsi dan ekspektasi wisatawan Muslim yang 

sesungguhnya menjadi faktor penting dalam membentuk pengalaman berwisata. Shmailan (2023) 

menegaskan bahwa meskipun preferensi terhadap produk halal dan peran budaya Islam telah banyak 

dibahas, kajian komprehensif mengenai bagaimana persepsi dan harapan wisatawan Muslim 

memengaruhi kepuasan wisata mereka masih terbatas. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini 

penting dilakukan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana persepsi dan ekspektasi wisatawan 

Muslim terhadap fasilitas halal serta bagaimana kedua faktor tersebut berkontribusi terhadap tingkat 

kepuasan wisatawan, sekaligus memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan 

destinasi wisata halal. Nor et al. (2023) mengemukakan bahwa mengungkapkan perlunya inisiatif dari 

para pemangku kepentingan dalam mempromosikan pariwisata halal, namun kajian ini belum secara 



Sadar Wisata: Jurnal Pawirisata Volume 8 Nomor 2 (2025) Hal: 131-142 

DOI: 10.32528/sw.v8i2.4378 

Universitas Muhammadiyah Jember 
133 

H1 
H2 

H3 

memadai membahas pengalaman subjektif wisatawan Selain itu, analisis bibliometrik menunjukkan 

adanya peningkatan minat terhadap perilaku konsumen dalam pariwisata halal, tetapi terdapat 

kesenjangan penelitian dalam mengeksplorasi secara menyeluruh harapan dan persepsi wisatawan 

Muslim. (Putera & Rakhel (2023) menunjukkan bahwa pemahaman mendalam mengenai aspek-aspek 

ini sangat penting untuk merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas 

layanan. Oleh karena itu, penelitian di masa depan perlu memprioritaskan eksplorasi terhadap persepsi 

dan harapan wisatawan Muslim agar layanan pariwisata halal dapat lebih sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

Penelitian terbaru menunjukkan semakin pentingnya pengembangan pariwisata ramah Muslim 

di berbagai destinasi global.  Gunawan et al. (2024) menunjukkan bahwa adanya peningkatan signifikan 

jumlah wisatawan Muslim internasional, yang mencapai 140 juta pada tahun 2023.  Wahidati & 

Sarinastiti (2018) menjelaskan bahwa tren ini mendorong negara-negara, baik yang mayoritas Muslim 

maupun non-Muslim, untuk menyesuaikan layanan mereka dengan prinsip-prinsip Islam. Jepang, 

misalnya, telah mengambil langkah-langkah untuk mengembangkan fasilitas ramah Muslim, meskipun 

masih menghadapi berbagai tantangan. Di Indonesia, penerapan konsep pariwisata ramah Muslim 

terlihat di beberapa destinasi, seperti Kota Pasuruan dan Desa Wisata Ketapanrame, meskipun masih 

diperlukan berbagai peningkatan agar dapat sepenuhnya memenuhi standar pariwisata halal. 

Pengembangan strategi pariwisata halal yang didasarkan pada prinsip Maqashid Syariah dianggap 

penting untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  Al Mustaqim (2023) 

menjelaskan bahwa strategi ini menekankan pada pentingnya penyediaan makanan halal, akomodasi 

yang sesuai, serta infrastruktur yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara spesifik bagaimana persepsi wisatawan 

Muslim terhadap keberadaan dan kualitas fasilitas halal yang tersedia di destinasi wisata Lombok, 

meliputi aspek makanan halal, tempat ibadah, serta akomodasi yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi ekspektasi wisatawan Muslim terhadap standar dan 

mutu layanan halal yang ideal menurut sudut pandang mereka, serta mengevaluasi tingkat kesesuaian 

antara harapan tersebut dengan kenyataan yang mereka alami selama berada di Lombok. Selain itu, 

penelitian ini secara terarah menganalisis pengaruh dari kesesuaian antara persepsi dan ekspektasi 

terhadap tingkat kepuasan wisatawan Muslim dalam konteks pengalaman wisata halal. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar empiris bagi pengembangan strategi peningkatan 

kualitas fasilitas halal di Lombok yang lebih sesuai dengan kebutuhan spesifik segmen wisatawan 

Muslim. Adapun hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada bagan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LITERATURE PENELITIAN 

1. Fasilitas Halal 

Fasilitas halal merupakan konsep yang bersifat menyeluruh, mencakup berbagai 

bentuk amenitas dan layanan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim 

sesuai dengan ketentuan syariah. Baedowi & Chamadi (2025) menyatakan bahwa fasilitas halal 

mencakup penyediaan tempat ibadah, restoran halal, layanan transportasi, serta akomodasi 

yang diadaptasi dengan kebutuhan spesifik wisatawan Muslim. Dalam konteks pariwisata 

Indonesia, konsep ini berkembang menjadi salah satu tren penting seiring dengan meningkatnya 
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upaya pemerintah dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan regulasi Islam ke dalam 

sektor pariwisata. 

Dalam praktiknya, fasilitas halal tidak hanya berfokus pada ketersediaan makanan 

halal, tetapi juga mencakup penyediaan lingkungan yang mendukung aktivitas keagamaan. 

Anwar (2022) menjelaskan bahwa fasilitas halal meliputi restoran atau produk makanan halal, 

tempat ibadah yang memadai, serta layanan wisata lainnya yang dirancang agar ramah bagi 

wisatawan Muslim. Sejalan dengan pandangan tersebut, Noer (2020) menegaskan bahwa 

destinasi wisata halal perlu menyediakan fasilitas yang Muslim-friendly, termasuk akomodasi 

yang memenuhi standar hotel halal, ruang ibadah, dan pengawasan terhadap penjualan produk 

non-halal di kawasan wisata. 

Urgensi penyediaan fasilitas halal semakin meningkat seiring dengan berkembangnya 

industri halal global dan posisi Indonesia sebagai salah satu negara yang berpotensi besar dalam 

produksi produk halal. Saputri et al ( 2020) mengemukakan bahwa sektor pariwisata halal 

merupakan salah satu dari empat industri halal yang memiliki prospek kuat untuk 

dikembangkan baik di tingkat nasional maupun internasional. Secara prinsip, penyediaan 

fasilitas halal bertujuan memberikan layanan yang sesuai syariah tanpa mengarah pada proses 

Islamisasi atau bertentangan dengan nilai-nilai kearifan lokal. Sebaliknya, layanan tersebut 

dirancang untuk bersifat inklusif dan menghormati kebutuhan keagamaan serta budaya 

wisatawan Muslim. 

2. Persepsi Dan Ekspektasi 

Bakri et al, (2023) mengemukakan bahwa persepsi dipengaruhi oleh empat faktor 

fundamental, yaitu keyakinan, nilai, pengaruh sosial, serta ekspektasi. Dalam prosesnya, 

persepsi terbentuk melalui pendeteksian objek maupun konteks yang melibatkan mekanisme 

top-down, di mana ekspektasi berperan penting dalam membentuk cara individu menafsirkan 

suatu stimulus Azizah Fathiyah Din dan Whisnu Yudiana, (2021). Pemahaman tersebut 

diperkuat oleh temuan yang menunjukkan bahwa persepsi terhadap ekspektasi—termasuk 

ekspektasi dari lingkungan terdekat seperti orang tua—dapat menimbulkan dampak psikologis 

yang signifikan, memengaruhi motivasi, serta memicu ketakutan akan kegagalan. Secara 

keseluruhan, berbagai penelitian tersebut menegaskan bahwa persepsi dan ekspektasi memiliki 

hubungan yang kompleks dan saling mempengaruhi dalam membentuk pengalaman, respon 

emosional, serta perilaku individu. 

3. Wisata Halal 

Konsep ini mencakup berbagai dimensi, termasuk menyediakan fasilitas makan halal, 

tempat salat, dan layanan yang peka terhadap budaya Anwar, (2022) Pada dasarnya, pariwisata 

halal didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi Islam, yang menekankan nilai-nilai universal 

seperti keadilan, tata kelola yang etis, dan pertimbangan spiritual. 

Indonesia, dengan populasi Muslim terbesar di dunia, memiliki posisi yang sangat baik 

untuk pengembangan pariwisata halal. Riset menunjukkan potensi yang signifikan, dengan 

78% wisatawan domestik lebih memilih destinasi ramah Muslim. Pendekatan ini bukan tentang 

konversi agama, melainkan tentang menciptakan pengalaman wisata yang inklusif dan penuh 

rasa hormat yang mengakomodasi tuntutan gaya hidup Islam.Hendry Ferdiansyah dkk, 2020. 

4. Destinasi Wisata 

Penelitian menunjukkan bahwa destinasi wisata tidak hanya bergantung pada 

daya tarik alamiah, tetapi memerlukan pendekatan multidimensi Nurrahmah & 

Marsoyo, 2023. Komponen kunci meliputi daya tarik, aksesibilitas, amenitas, dan 

pengelolaan. Pemerintah Indonesia secara aktif mengembangkan destinasi wisata, 

dengan fokus pada digitalisasi keuangan dan investasi pariwisata Worang et al, (2022). 

Strategi pengembangan mencakup peningkatan infrastruktur, pelibatan 

masyarakat lokal, dan penciptaan pengalaman wisata yang berkelanjutan. Setiap 

destinasi memiliki keunikan tersendiri, mulai dari wisata alam, budaya, hingga edukasi, 

yang membutuhkan pendekatan khusus dalam pengelolaannya. 
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif asosiatif. 

Pendekatan ini dipilih untuk mengukur secara objektif persepsi dan ekspektasi wisatawan Muslim 

terhadap fasilitas halal di destinasi wisata Lombok, serta menganalisis hubungan antara kesesuaian 

persepsi dan ekspektasi dengan tingkat kepuasan wisatawan.  

 

Objek penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah fasilitas halal di destinasi wisata Lombok, yang mencakup 

tiga komponen utama: makanan halal, tempat ibadah, dan akomodasi ramah Muslim. Objek ini ditinjau 

dari sudut pandang wisatawan Muslim, baik dari sisi persepsi maupun ekspektasi mereka terhadap 

fasilitas tersebut selama melakukan perjalanan wisata di Lombok.  

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah wisatawan Muslim yang sedang atau pernah berkunjung ke 

destinasi wisata di Lombok dalam kurun waktu dua tahun terakhir. Subjek dipilih dengan teknik 

purposive sampling, yaitu hanya mereka yang beragama Islam, berstatus sebagai wisatawan, dan 

memiliki pengalaman langsung dalam menggunakan atau berinteraksi dengan fasilitas halal di Lombok. 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin atau teknik lainnya yang sesuai, disesuaikan 

dengan populasi yang dapat diakses secara realistis selama masa pengumpulan data. 

 

Prosedur Penelitian 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Gambar 1 menjelaskan tahapan prosedur penelitian empat tahapan utama dalam penelitian ini, 

yaitu penyusunan instrumen, pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Tahap 

pertama, penyusunan instrumen, dilakukan dengan merancang kuesioner berdasarkan indikator variabel 

yang diteliti, yaitu persepsi dan ekspektasi wisatawan Muslim terhadap fasilitas halal. Kuesioner 

divalidasi dan diuji reliabilitasnya sebelum digunakan. Selanjutnya, pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang memenuhi kriteria, baik secara langsung di 

lapangan maupun melalui media daring. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik 

menggunakan teknik deskriptif dan inferensial untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis, yang mencakup 

implikasi teoretis dan praktis, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan pariwisata halal 

yang lebih optimal di Lombok. 

 

Instrumen Penelitian 

Penyusunan instrumen dalam penelitian ini diawali dengan merumuskan variabel penelitian 

secara operasional, yang meliputi tiga variabel utama. Pertama, variabel persepsi wisatawan Muslim 

terhadap fasilitas halal, yang diukur melalui indikator persepsi terhadap makanan halal, tempat ibadah, 

dan akomodasi ramah Muslim (Wiiasih & Zamany, 2023). Kedua, variabel ekspektasi wisatawan 

Muslim terhadap standar layanan fasilitas halal, yang mencakup indikator harapan terhadap kualitas, 

ketersediaan, dan kenyamanan fasilitas yang disediakan di destinasi wisata (Noviyani & Ratnasari, 

2021). Ketiga, variabel kepuasan wisatawan Muslim, yang diukur melalui indikator Kepuasan terhadap 

Fasilitas Islam, Kepuasan terhadap Kualitas Pelayanan, dan Kepuasan secara Keseluruhan selama 

Berwisata (Ramadhan et al., 2024). 
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Tabel 1 Devinisi opersional 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

1 Persepsi terhadap 

akomodasi ramah 

Muslim 

Penilaian wisatawan Muslim 

mengenai kesesuaian, 

kelayakan, dan kemudahan 

akses fasilitas halal yang 

tersedia di destinasi wisata. 

1. Persepsi terhadap makanan halal 

2. Persepsi terhadap keberadaan 

tempat ibadah 

3. Persepsi terhadap akomodasi ramah 

Muslim 

2 Ekspektasi 

Wisatawan Muslim 

terhadap Standar 

Layanan Fasilitas 

Halal 

Tingkat harapan wisatawan 

Muslim terhadap kualitas, 

ketersediaan, dan 

kenyamanan fasilitas halal 

yang dihadirkan oleh 

penyedia layanan wisata. 

1. Harapan terhadap kualitas fasilitas 

2. Harapan terhadap ketersediaan 

fasilitas 

3. Harapan terhadap kenyamanan 

fasilitas 

3 Kepuasan 

Wisatawan Muslim 

Tingkat kepuasan wisatawan 

Muslim atas pengalaman 

menggunakan fasilitas halal 

dan layanan wisata yang 

tersedia. 

1. Kepuasan terhadap fasilitas 

bernuansa Islam 

2. Kepuasan terhadap kualitas 

pelayanan 

3. Kepuasan secara keseluruhan 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu 

teknik penarikan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Subjek penelitian adalah wisatawan Muslim yang sedang atau pernah berkunjung ke 

destinasi wisata di Lombok, serta memiliki pengalaman menggunakan fasilitas halal seperti makanan 

halal, tempat ibadah, dan akomodasi ramah Muslim. Untuk menjangkau responden secara lebih luas 

dan efisien, kuesioner disebarkan secara daring melalui Google Form, sehingga responden dapat 

mengisi instrumen secara mandiri kapan pun dan di mana pun. Instrumen penelitian menggunakan skala 

Likert lima poin untuk mengukur tingkat persepsi, ekspektasi, dan kepuasan wisatawan Muslim 

terhadap fasilitas halal. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan 

aplikasi SPSS persi 22, dengan teknik analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh 

simultan maupun parsial antara variabel persepsi dan ekspektasi terhadap kepuasan wisatawan Muslim. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan yang signifikan secara 

statistik, serta memberikan landasan empiris yang kuat dalam menyusun rekomendasi pengembangan 

pariwisata halal di Lombok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen 

Validitas dan reliabilitas merupakan dua aspek fundamental dalam penelitian kuantitatif yang 

berperan penting dalam menjamin kualitas instrumen pengukuran. Pengujian terhadap validitas dan 

reliabilitas diperlukan guna memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian memiliki 

tingkat ketepatan dan konsistensi yang memadai, sehingga layak digunakan untuk mengukur variabel 

yang diteliti secara objektif dan sistematis (Subhaktiyasa, 2024). Validitas merujuk pada sejauh mana 

suatu instrumen mampu mengukur karakteristik atau variabel yang memang dimaksudkan untuk diukur 

secara tepat. Sementara itu, reliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi hasil yang diperoleh dari suatu 

instrumen pengukuran ketika digunakan dalam kondisi yang serupa pada waktu yang berbeda (Ketaren 

et al., 2024). Hasil pengujian validitas dan reabelitas untuk variabel X1 dapat dilihat pata tabel 1. 

 

Table 2. Validitas and Reliabilitas Persepsi Wisatawan Muslim (X1) 

Pernyataan R- 

Hitung 

r-

Tabel 

Nilai 

Sig 

hasil Coronbach's 

Alpha  

hasil 

1 0,662  

 

0,195 

0,000 Valid  

 

0,828 

 

 

Reliabel 
2 0,791 0,000 Valid 

3 0,750 0,000 Valid 

4 0,706 0,000 Valid 
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5 0,787 0,000 Valid 

6 0,676 0,000 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 2 bahwa hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap variabel Persepsi 

Wisatawan Muslim (X1) yang terdiri dari enam item pernyataan, seluruh item menunjukkan nilai r-

hitung lebih besar dari r-tabel sebesar 0,195 serta nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan valid dan layak digunakan dalam 

penelitian. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,828>0,60 menunjukkan bahwa instrumen 

pengukuran untuk variabel X1 memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Adapun hasil uji validitas dan 

reabilitas untuk variabel Ekspetasi Wisatawan Muslim (X2) dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Table 3. Validitas dan Reliabilitas Ekspetasi Wisatawan Muslim (X2) 

Pernyataan R- 

Hitung 

r-

Tabel 

Nilai 

Sig 

hasil Coronbach's 

Alpha  

hasil 

1 0,599  

 

0,195 

0,000 Valid  

 

0,828 

 

 

Reliabel 
2 0,766 0,000 Valid 

3 0,786 0,000 Valid 

4 0,763 0,000 Valid 

5 0,713 0,000 Valid 

6 0,763 0,000 Valid 

 

Pada Tabel 3 menjelaskan hasil uji validitas dan reliabilitas untuk variabel X2 yang terdiri dari 

enam pernyataan menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel 

sebesar 0,195 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur variabel X2. Selain itu, 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,828>0,60 menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan reliabel. 

Adapun hasil uji validitas dan reabilitas untuk variabel Fasilitas Halal (Y) dapat dilihat pada tabel 3. 

 

 

Table 4. Validitas and Reliabilitas Fasilitas Halal (Y) 

Pernyataan R- 

Hitung 

r-

Tabel 

Nilai 

Sig 

hasil Coronbach's 

Alpha  

hasil 

1 0,523  

 

0,195 

0,000 Valid  

 

0,800 

 

 

Reliabel 
2 0,778 0,000 Valid 

3 0,786 0,000 Valid 

4 0,606 0,000 Valid 

5 0,764 0,000 Valid 

6 0,759 0,000 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap variabel Y yang 

terdiri dari enam item pernyataan, seluruh item menunjukkan nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel 

sebesar 0,195 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa semua item pernyataan valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel Y. Selain itu, nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,800>0,60 mengindikasikan bahwa instrumen tersebut memiliki reliabilitas 

yang baik.  

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis perlu dilakukan dalam penelitian karena merupakan metode ilmiah untuk menguji 

kebenaran asumsi atau dugaan sementara (hipotesis) berdasarkan data empiris. Melalui uji ini, peneliti 

dapat menentukan apakah ada bukti statistik yang cukup untuk menerima atau menolak hipotesis yang 

telah dirumuskan, sehingga hasil penelitian tidak semata-mata berdasarkan opini atau persepsi subjektif 

(Ummah, 2019). Dalam konteks penelitian ilmiah, uji hipotesis berfungsi sebagai alat penting untuk 
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mengevaluasi kebenaran asumsi atau dugaan awal yang diajukan peneliti berdasarkan teori atau temuan 

sebelumnya. Proses ini memungkinkan peneliti untuk menentukan apakah terdapat hubungan atau 

perbedaan yang signifikan antara variabel-variabel yang diteliti, berdasarkan data yang dikumpulkan 

secara sistematis (Rahmayana et al., 2021). Adapun Hasil Uji ANOVA dan Signifikansi dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 5. Hasil Uji ANOVA dan Signifikansi 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8978,041 2 4489,020 82,941 .000b 

Residual 5249,919 97 54,123     

Total 14227,960 99       

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji ANOVA diperoleh nilai F sebesar 82,941 

dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari batas kritis 

0,05, yang menunjukkan bahwa model regresi secara simultan signifikan. Artinya, variabel-variabel 

independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Nilai 

Sum of Squares untuk regresi sebesar 8.978,041 dan untuk residual sebesar 5.249,919 menunjukkan 

bahwa sebagian besar variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh model regresi. Dengan 

demikian, model yang digunakan dalam penelitian ini layak dan valid untuk menjelaskan hubungan 

antara variabel-variabel yang diteliti. Adapun Uji Koefesien Determinasi dapat di lihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .794a ,631 ,623 7,35683 

 

Pada Tabel 6 menjelaskan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,794 yang menunjukkan 

adanya hubungan yang kuat antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai R Square sebesar 

0,631 berarti bahwa 63,1% variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen dalam model regresi, sedangkan sisanya 36,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,623 mengindikasikan penyesuaian terhadap jumlah variabel 

independen dan ukuran sampel, yang tetap menunjukkan kekuatan prediktif model yang baik. Adapun 

Hasil Uji Koefisien Persamaan Regresi Lenier Berganda dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Persamaan Regresi Lenier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,369 5,308   1,200 ,233 

X1 ,654 ,081 ,626 8,115 ,000 

X2 ,235 ,075 ,241 3,122 ,002 

 

Pada Tabel 7 di peroleh persamaan regresi yaitu sebagai berikut: 

Y = 6,369 + 0,654X1 + 0,235X2 + e 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut menunjukkan nilai konstanta sebesar 6,369 

menunjukkan bahwa jika nilai X1 dan X2 sama dengan nol, maka nilai Y diperkirakan sebesar 6,369. 
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Koefisien X1 sebesar 0,654 berarti setiap peningkatan satu satuan pada X1 akan meningkatkan nilai Y 

sebesar 0,654, dengan asumsi X2 konstan. Demikian pula, koefisien X2 sebesar 0,235 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan pada X2 akan meningkatkan Y sebesar 0,235, dengan asumsi X1 

tetap. Nilai signifikansi untuk X1 dan X2 masing-masing sebesar 0,000 dan 0,002, keduanya lebih kecil 

dari 0,05, menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Dengan demikian, model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi Y secara 

signifikan berdasarkan nilai X1 dan X2. 

 

Pembahasan Penelitian 

Persepsi Wisatawan Muslim Terhadap Fasilitas Halal 

Bedasarkan hasil uji pada Tabel 6 bahwa variabel X1 (Persepsi Wisatawan Muslim) memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,654 dengan nilai t-hitung sebesar 8,115 dan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Persepsi Wisatawan Muslim berpengaruh 

secara signifikan terhadap Fasilitas Halal di Destinasi Wisata Lombok (Y) sebesar 65,4%. Artinya, 

semakin positif persepsi wisatawan muslim terhadap destinasi wisata, maka semakin tinggi pula 

ketersediaan dan pengembangan fasilitas halal yang ditawarkan. Hasil ini diperkuat oleh penelitian 

sebelumnya oleh (Ramadhan et al., 2024) yang menyatakan bahwa persepsi dan kepuasan wisatawan 

muslim sangat berpengaruh terhadap pengembangan destinasi wisata halal di Indonesia, termasuk aspek 

fasilitas dan layanan. Selain itu, studi oleh (Suhandi, 2023) juga menunjukkan bahwa persepsi positif 

terhadap destinasi wisata yang ramah muslim mendorong peningkatan permintaan terhadap fasilitas 

halal seperti restoran halal, tempat ibadah, dan akomodasi syariah. 

 

Pengaruh Ekspetasi Wisatawan Muslim Terhadap Fasilitas Halal 

Pengaruh Ekspektasi Wisatawan Muslim terhadap Fasilitas Halal di Destinasi Wisata Lombok 

dapat dilihat dari hasil uji regresi pada Tabel 6, di mana variabel X2 (Ekspektasi Wisatawan Muslim) 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,235, t-hitung 3,122 > t-tabel 1,984, dengan nilai signifikansi 0,002 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ekspektasi wisatawan muslim berpengaruh secara signifikan 

terhadap ketersediaan dan pengembangan fasilitas halal di Lombok, dengan kontribusi sebesar 23,5%. 

Artinya, semakin tinggi ekspektasi wisatawan muslim terhadap layanan halal, maka semakin 

mendorong penyediaan fasilitas halal yang memadai. Hasil ini didukung oleh penelitian (Suhandi, 

2023) yang menyatakan bahwa ekspektasi terhadap elemen halal seperti makanan, tempat ibadah, dan 

akomodasi menjadi pertimbangan utama dalam memilih destinasi wisata. Penelitian oleh (Wijayanti & 

Atmanegara, 2024) juga menegaskan bahwa pemenuhan ekspektasi wisatawan muslim berdampak 

langsung pada kepuasan dan loyalitas wisatawan. Dengan demikian, ekspektasi wisatawan muslim 

merupakan faktor penting dalam pengembangan destinasi wisata halal, khususnya di Lombok. 

 

Pengaruh Persepsi dan Ekspetasi Wisatawan Muslim Terhadap Fasilitas Halal 

Pengaruh Persepsi dan Ekspektasi Wisatawan Muslim terhadap Fasilitas Halal di Destinasi 

Wisata Lombok dianalisis melalui uji ANOVA, yang menunjukkan nilai F-hitung sebesar 82,941 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Ini mengindikasikan bahwa secara simultan variabel X1 (Persepsi 

Wisatawan Muslim) dan X2 (Ekspektasi Wisatawan Muslim) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Y (Fasilitas Halal di Destinasi Wisata Lombok). Artinya, persepsi dan ekspektasi wisatawan muslim 

secara bersama-sama menjadi faktor penting dalam mendorong pengembangan fasilitas halal seperti 

restoran halal, tempat ibadah, dan akomodasi ramah muslim. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Sari 

et al., 2019) yang menyatakan bahwa kombinasi persepsi positif dan ekspektasi yang tinggi dari 

wisatawan muslim akan meningkatkan permintaan dan kualitas fasilitas halal di destinasi wisata. 

Dengan demikian, strategi pengembangan wisata halal di Lombok harus mempertimbangkan kedua 

aspek ini secara terpadu untuk meningkatkan daya saing destinasi. 

 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan secara khusus bahwa persepsi dan ekspektasi 

wisatawan Muslim berpengaruh signifikan terhadap ketersediaan dan kualitas fasilitas halal di destinasi 

wisata Lombok, yang mencakup makanan halal, tempat ibadah, dan akomodasi sesuai prinsip syariah. 

Persepsi yang positif serta ekspektasi tinggi wisatawan mendorong peningkatan standar layanan halal 

yang tersedia. Selain itu, tingkat kesesuaian antara persepsi dan ekspektasi terbukti berkontribusi 
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terhadap kepuasan wisatawan Muslim dalam menikmati pengalaman wisata halal di Lombok. Secara 

umum, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan destinasi wisata halal sangat bergantung pada 

kemampuan destinasi dalam memenuhi kebutuhan dan harapan wisatawan Muslim secara 

komprehensif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan wilayah diperluas ke destinasi 

wisata halal lainnya di Indonesia guna memperoleh perbandingan yang lebih luas. Penelitian juga dapat 

memasukkan variabel tambahan seperti loyalitas wisatawan dan faktor budaya lokal untuk memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh terkait keberlanjutan destinasi wisata halal. Selain itu, pendekatan 

kualitatif juga dapat digunakan untuk menggali lebih dalam pengalaman dan persepsi subjektif 

wisatawan Muslim. 
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